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bang kota Peiping, sedang disebelah kiri kelihatan Mao Tse Tung 
(memakai mantel hitam) mengenderai jeep untuk memeriksa keada 
an sekitar kota tersebut. 
Bawah: Seladjur barisan tank komunis sedang mengadakan pa 
rade didjalan2 kota Peiping dengan diperhatikan oleh penduduk. 

PERANG SAUDARA TKOK : 

Angkatan udara KMT lari dari S'hai 
Komunis mara 
dekat Foochow 
"AP" Hongkong wartakan Angka 

tan Udara Tiongkok sudah menarik 
semua pesawat2 udara jang berpang 

kalan di Kingwan (Shanghai) dan 
djuga sebagian besar dari pegawai 

nja bagian darat. 

Seorang djuruterbang dari satu 
perseroan terbang Tionghoa jang ti 
ba di Hongkong dari Shanghai menga 
barkan semua pesawat? udara mili 
ter jan turiy dalam pertempuran de 
kat Shanghai adalah datang dari 
Formosa, 

Djuruterbang itu mengatakan pang 
lima garnison di Shanghai telah me 
merintahkan semua pesawat2 pe- 

ngangkut udara mesti bersedia me- 
nungga di padang-terbang Langhwa. 
Katanja perintah ini, plus mengung 
sinja angkatan udara, bisa menanda 
kan jg nasionalis2 akan mundur da 
ri Shanghai, 
Pertempuran sengit, kata djuruter 

bang itu, berketjamuk di Woosung- 
area dimana balabantuan? baru dari 
Formosa mempertahankan pintu 
Shanghai buat lari ke laut. 

Dari Hongkong "UP” kabarkan ra 
dia merah mengatakan semua pekan2 
disekitar Shanghai sudah dibebaskan 
mereka, ketjuali Paoshan jang tidak 
djauh dari benteng2 Woosung, kira- 
kira 12 mil diutara dari Shanghai. 
Kata radio merah itu dari sedjumtah 
61 pekan2 dan kota2 di propinsi Ki- 
angsu, dimana Shanghai terletak, 59 

buah sudah direbut mereka, 

Kantor-berita resmi Central Agency 
mewartakan sedang disusun rantja 

ngan? buat mengosongkan Foochow, 
ibukota dari propinsi Fukien (Hok- 
kian), dimana kaum merah kini men 
dorong menudju ke selatan, Kata 

nja semua pengemudi2 alat pengang 

kut sudah diminta: mengumpulkan 

kereta2 dan kapal? buat mengungsi 
kan keluarga pamong? pradja dan 
pemimpin? militer. . 

Berita dari Foochow mengabarkan 

kaum merah tjuma sedjarak 30 mil sa 

dja dari kota itu, 

  

  

sultan Jogja dapat mandat 
dari Presiden 

MAGUWO DIKEMBALIKAN PADA 
REPUBLIK 

Keng Po mendapat keterangan da 
ri seorang pembesar Republik di Jog 
ja, bahwa mengenai usaha melaksana 
kan persiapan pengembalian Repu- 
blik ke Jogja, Sri Sultan Jogja telah 
mendapat surat kepertjajaan dan ke 
kuasdan penuh dari presiden 
Sukarno baik mengenai urusan sipil 
maupun militer, 

Panitia dan beberapa menteri ser- 
ta jang bersangkutan memberikan 
bantuan setjukupnja. Perundingan : 
bersama antara komisi Republik dan 
Belanda djuga mendapat kemadjuan. 

Tentang lapangan terbang Magu- 
wo jang semula mendjadi soal sulit 
achirnja terdapat persetudjuan, ialah 
dikembalikan kepada Republik teta- 
pi buat sementara diserahkan diba-   wah pengawasan KPBBI, : 

Komunis m 

Kedaulatan belum d 
KEADAANNJA : 

& SERBRANDY TUDUH S@ 
TOR DJEPANG 

Oleh: Djuruwarta , 

sukkan mosi 

I SOAL "WASPADA" 
P4 

KARNO COLLABORA- 

(sore waktu Indonesia), 

jauh djurewarta kita itu, jang turut menindjau sen 

diri perdjalanan debat dari tribune 
dengan langsung mengawatkan p 

Sehabis Tilanus, tampil 

pers diged parlemen itu, 

Schouten da 
ri Partai Anti Revolusioner jangsats setengah djam mengemuka- 
kan ketjamannja terhadap : pemerintah. 
gitu ketua fraksi Anti Revolusio 
ner ini tidak madjukan mosi se- 
suatu apa. Dengan demikian pi- 
dato Schouten ibarat halilintar 
jang tidak mengandung bahaja 
listrik. (Menggerantang asap — 
red. '"Waspada”). 
Paul de Groot (Par 

tai Komunis Belanda) menjata- 
kan 
ter gagal akan- tetapi 
merintah di Indonesia djuga ga 
gal. Kegagalan aksi militer di In 
donesia sebagian dari kegagalan 
politik militer Washington di 
Asia antara lain di Tiongkok. 

"Br heerscht fascisme in Indo 
nesi&” (fascisme meradjalela di 
Indonesia) kata “de Groot. Rak- 
jat.Indonesia jang ketjewa kare 
na kegagalan Linggardjati dan 
Renville tidak mudah pertjaja 
lagi teutang perdjandjian de- 
ag angan sematjam Roem— 

van Royen accoord jang pada 
hakekatnja persetu- 
djuan antara sipir dengan orang 
hukuman. Atas nama fraksinja, 
de Grooyg kemukakan mosi jang 
menjatakan bahwa sjarat untuk 
mengembalikan kepertjajaan 
bangsa Indonesia ditariknja ten 
tera Belanda kegaris demarkasi 
tanggal 18 Desember '48. 

»Masaalah Indonesia adalah 
satu masaalah pertjaja mempertja 
jai”, kat F.J. Goedhart 
dari Partai v.d. Arbeid. Terang 
bahwa perasaan kebangsaan Indo 
nesia tidak dapat dipatahkan de- 
ngan kekerasaan sendjata. Perse- 
tudjuan politik di Indonesia akan 
mengakibatkan penarikan berang- 
sur-angsur tentera Belanda dari 

  

bahwa tidak sadja aksi mili |. 

  Indonesia seperti jang dikehenda 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 4) 

Akan tetapi sekalipun be 

“Kala madjolis Belanda 
  

anna 

- SURAT DARI SEORANG BEKAS TAHANAN : 

Kesan2 selama dalam pen- 

djara Wirogunan Jogja 
Pengalaman beberapa pemimpin terkenal 

(Oleh : Annast, seorang pemimpin PNI dari Sumatera Timur). 

  

LOVINK ganti BEBLI- 
Kalangan P. vd: A. 
ayak  ketjewa 

Oleh: Djuruwarta .,Was- 
pada” di Den Haag 

Desas desus kalangan res- 
mi-di.Den Haag menjebut 
nama A. H. J. Lovink seba 
gai .pengganti Dr. Beel. Di 
waktu perang Lovink djadi 
duta di Tjungking dan kini 
sekertaris-djenderal dari ke 
menterian luar negeri di 
Den Haag. Kalangan PvdA 
nampaknja ketjewa atas ke 
.mungkinan pengangkatan 
Lovink mendjadi Wakil 
'Tinggi Mahkota sekalipun 
diakui bahwa ia lebih mem- 
punjai penglihatan interna- 
sional dari orang jang digan 
tinja. PA     N « 

tudjuan Pendahulusn ..... . 
" , » UI an Tagih 321 TE 7 : 

£. Milan mana' akan dilempuh , Sumalera” ?" 

Orang bertanja tanja kini manakah djalan jang akan ditempuh oleh 
komperensi "”Sumatera” kelak kalau Madjelis Rendah Belanda telah me- 

njetudjui persetudjuan pendahuluan jang diikat di Djakarta itu, 
Bahwa persetudjuan pendahuluan itu akan diterima dengan baik 

oleh Madjelis Rendah Belanda, sudah. terbajang semendjak sekarang 

apa lagi setelah Romme jang terkenal dengan tjara buka pasangnja 
akan persetudjuar jang lampau, menjatakan setudju atas nama fraksi 

KVP sumgzuhpun setudjunja dengan ada titipan, 

Suara dari kalangan Belanda atas . 

keterangan Maarseveen - mengata- 

kan bahwa mereka agak kurang se 

nang terutama karena benar menteri 

itu telah memperhatikan ke 

Sumatera akan tetapi menganggap 
keberatan Sumatera tidaklah un- 

tuk mendapat pertimbangan jang is 
timewa, -Dikatakannja bahwa orang 
di negeri Belanda djauh dari keada 

an sebenarnja di Indonesia. Disam 
ping suara jang sudah bisa diduga 
semula ini bukan tidak ada pula ter 

dengar suara -jang mengharapkan su 

paja semuanja bisa berhasil kelak, 

Ada pendapat, jang mengatakan ha 

sil konperensi Sumatera nanti dju 

ga akan tidak djauh dari garis jang 

telah diterangkan oleh menteri 
Maarseveen, jaitu menjetudjui perse 
tudjuan pendahuluan apa lagi sete 
lah dalam keterangan Maarseveen 

terdapat pula pernjataan bahwa soal 

tjita2 federal 'akan dibitjarakan lebih 
Jandjut dalam konperensi-medja bun 
dar di den Haag,   

Disamping itu terdapat pendapat 

bahwa kalau Sumatera masih terus 

mempertahankan keberatannja, ma 

ka ini berarti akan timbulnja perpe 

tjahan dalam BFO, jang telah mem 
berikan persetudjuan atas persetu- 

djuan pendahuluan itu, Dan hal ini 

menurut berbagai pendapat hanja 

akan membawa penjslesaian terachir 

dari masaalah Indonesia lebih sulit. 

Diperoleh kabay bahwa keberatan 
Sumatera terhadap pasal 5 Ialah bu 

kan keberatan itu ditudjukan kepa 

da perwakilan Republik dalam De- 

wan Perwakilan Sementara akan te 

tapi betapakah nanti pembagian da 

lam perwakilan selebihnja antara ne 

geri2 bagian jang bukan Republik. 

Tentang pasal 7 diperoleh kabar 

bahwa keberatan itu dimadjukan ber 

hubung mereka kuatir akan dualis- 

me dalam pemerintahan sipil kelak 

didaerah2 pendudukan baru, 
Ada djuga pendapat mengatakan 

bahwa soal2 sebagai ini sebenarnja 

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 3) 
  

Keterangan delegasi Bid tentang pengungsian dari Jogja 

EKONOMI DAERAH JOG JA TIDAK AKAN DITUTUP 
SETELAH PASUKAN BELANDA DITARIK 

Berhubung berbagai berita2 
pers tentang soal2 pengungsian 
dari Jogja jang menimbalkan ke- 
Chawatiran dikalangan luas dan 
mengakibatkan salah faham, de- 
legasi Belanda memberi keterang- 
an dalam mana antara lain dite- 

  
da ditarik, 

Disamping itu demikian keterang 
an tsb, Belanda akan berusaha sebi 
sa2nja untuk mendapat djaminan ke 

selamdtan. djiwa dan harta buax se 

gala penduduk djuga sesudah penje 

rahan kekuasaan kepada Republik 
di Jogja, Penindjau2 PBB akan te 
tap memperhatikan suasana, 

Delegasi mengakui dengan rasa te 
rima kasih bahwa dalam soal ini de 

' Hlegasi Republik memberikan bantu- 
an sedapat mungkin dan dengan ra 
sa puas didengar bahwa Sultan Jog 
ja berdjandji akan mengeluarkan ke 

terangan buat pemeliharaan keama- 
Nan umum buat segala penduduk se 

bagai bukti kemauan sungguh2 pem 
besar2 Republik mengusahakan jang 
mungkin dari pihak: mereka. 

Sudah dengan sendirinja bahwa 
mengungsi ketempat lain bukan pe   

njelesaian jang sebaik2nja, tetapi 

dalam pembitjaraan bersama djuga 
dengan KPBBI, terdapat djaminan2 
buat pembeliharaan keamanan dan ke 

'tertiban djuga sesudah keberangkat 

an pasukan2 Belanda. 

Keterangan? kedua ketua delegasi 
adalah -terbit dari keinginan kedua 

belah fihak untuk mendapat pe- 
njelesaian dengan kerdja bersama 
dalam masaalah keselamatan umum 

dan ketentuan hukum diseluruh Ir. 

donesia dimana ini belum terdjamin 

seluruhnja. 5 , 

| Persediaan pengungsian dengan 
tjepat diurus oleh djabatan2 jang 
bersangkutan dari pemerintah In 
donesia karena alasan2 pengoperan 
kekuasaan di Jogja harus terdjadi se 

tjepat mungkin untuk kepentingan 
kedua belah pihak. Dari pihak Be   

  

  

' Angka2 jang disebut dalam pers 
sangat dilebih?kan walaupun beri- 

  

monjetudjui Perso- 

Dalam minggu jang lalu 

telah mulai beberapa orang 

tahanan2 politik di Jogja di 

merdekakan kembali oleh pe 

merintah Belanda, sementa- 

ra itu masih banjak lagi 

jang diharapkan segera dju- 

ga mendapat kebebasan. Di 

antara jang sudah dimerde- 

kakan adalah sdr2: Arudji 

Kartawinata (PSII), Anwar 

Tioktgaminoto (PSII), Ma- 

ngunsarkoro (PNI), Mr. 

Djody (PNI),, A. N. Nasu 

tion (PNI), Poetiray (BKP. 

RI), A .P,  Lolong, Bakri, 

Sulwan, ketiganja tidak ber 

partay dan delapan orang 

dari Kepolisian N.R.I. 

ELAMA lima bulan kurang 

S seminggu mendekam dalam 

tahanan di Jogja, kita banjak 

mendapat kesan2 jang perlu un 

tuk diketahui oleh para 

tja. Agaknja tidak perlu diulang 

tjerita lama, bagaimana djatuh- 

nja kota Jogja ketangan tentera 

Belanda pada tanggal 19 Desem 

ber '48 — disa'at mana ribuan 

penduduk heran tertjengang me 

lihat penjerangan jang tiba2 dan 

tidak disangka semula — sebab 

sudah banjak diuraikan dalam 

surat? kabar lain. Sesudah Jogja 

djatuh berangsur-angsurlah pen- 

djara Wirogunan di Jogja ber 

tambah penuh dengan orang2 ta 

hanan jang terdiri dari berbagai 

matjam tjorak tuduhannja. Ada 

jang dituduti melakukan subver 
sief actie, melakukan perbuatan 

crimineel, dan jang semata2 di- 
anggap politik onbetrouwbaar. 

Orang2 jang tersangkut dalam 

hal2 politik senantiasa dipisah- 

kan dari tahanan? lain, tidak bo 

leh mempunjai hubungan lang- 

sung, lebih2 dengan anggota2 
tentera jg tertawan. 

Kalau kita bertanja kepada ti- 

ap2 tawanan politik jang masuk 

dalam pendjara Wirogunan, ten 

tang sebab2nja ia ditahan maka 

sering kita mendapat djawaban: 

Saja tidak tahu. Dan jang aneh 

nja lagi, djika ada seorang dua 
jang diverhoor, maka jang diver 

hoor itu sendiri sering mendapat 

pertanjaan dari jang memver- 

hoor: Mengapa tuan ditahan? 

(Waarom wordt U aangehou- 
den?). Maka jang diverhoor se- 

ring sadja mendjawab: Da wil 

ik juist van U weten! (Itu pula- 

lah sebenarnja jang ingin saja 

'ketahui dari tuan). Dan biasanja 
' soal djawab hanja terbatas da- 

lam dua tiga pertanjaan, kemudi 

an jang ditahan disuruh kembali 

kedalam bloknja. Tetapi ada pu 

la jang dari awal sampai achir 

tahanannja tidak ditegor-tegor, 

aChirnja disuruh keluar sebagai 
ajam keluar kandang sadja. — 

Paradox bukan ? 

  
Ada pula jang lebih malang, 

mereka disiksa lebih dulu, dan 
sesudah” remuk anggotanja "baru 
dimasukkan ke Wirogunan. Ke- 
mudian ada jang diantjam de, 
ngan doodstraf dengan tuduhan 
kesalahan jang tidak benar, ha 
nja sekedar hendak  menggon 
tjangkan iman orang jang dita 
han, pada hal beberapa hari ke 
mudian ja dikeluarkan sadja dgn 
tidak bersjarat. Ada pula jang 
isterinja diberi kabar jang tidak 
baik, hingga buru2 dengan susah 
pajah si isteri bermohon men: 
djumpai suaminja, jang biasanja 
ini sukar pula diperoleh. Demiki 
an peristiwa2 'itu harus dihadapi 
(Landjutan kehal. 3 ladjur 1) 
  

—— 

tindakan2 dagang dan persediaaw 

barang jang mumzkin diambil atau 

dimatikan sama sekali. Tindakan ig 
perlu akan diambil untuk mentjuku 
pi keperluan bahan keresidenan Jog 

ja, demikian keterangan itu, menu- 

rut Aneta,    
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KESAN2 DEBAT 
DARI BALAI RENDAH. 

Kemaren sudah kita muatkan ke 
terangan tambahan menteri van 
Maarseveen dan laporan perdeba 
tan dalam Balai Rendah Belanda 
mengenai persetudjuan di Dja- 
karta. 

Perdebatan tersebut akan dilan 
djutkan hari ini dalam babak dua 
dan achirnja nanti akan ditutup, 
boleh djadi dengan tidak perlu me 
ngadakan pemungutan suara, 

Ada harapan besar persetudju- 
an Djakarta akan dibenarkan oleh 
Balai Rendah, Dengan demikian, 
sikap dan politik pemerintah Be- 
landa sekarang jang boleh dikata 
kan tergenggam dalam tangan 
Dr. van Royen akan didjalankan 
dengan tidak bimbang lagi. 

Djika ditapis, kesimpulan kete- 
rangan van Maarseveen dan dja 
lan perdebatan dapat diringkas- 
kan sebagai berikut : 

a. Politik Beel keseleo, Konse 
kwensi politik ini membuat peme- 
rintah Belanda mengdmbil sikap 
bukan sadja menjetudjui keberhen 
tian Beel, tapi djuga akan meng- 
gantinja selekas mungkin, dalam 
hal mana dapat dipahamkan bah- 
wa politik baru pemerintah harus 
didjalankan membudjur lalu melin 
tang patah oleh penggantinja jg 
betul2 dalam djiwa dan semangat 
nja terdapat kemauan dan kemam 
puan untuk mendjalankannja. 

b. Keberatan ,,Sumatera” kan 
das. Ini berarti membuat legah pu 
la, sebab bisa menghilangkan po- 
litik berudang dibalik batu. Be- 
tul djuga dalam keterangannja 
menteri van Maarseveen seperti 
bermaksud mentjabut rambut dari 
tepung, tapi toh jang tegas dari 
keterangan itu ialah: aksi memi 
sah diri main negara2an dan dae- 
rah2an seperti jang terlihat bagai 
djamur dimusim hudjan sesudah 
aksi militer Belanda, akan di ,,be 
ku'kan, walaupun barangkali tju 
ma buat sementara. Dengan ini da 
pat diharapkan maksud pasal 4 ti 
dak samar2 lagi. 

c. Para anggota Balai jang se 
dikit reaksioner seperti KVP, 
VVD,'CHU, bahkan Anti Revo 
lusioner, sama merasakan tekanan 
luar, dan oleh karena itu 

d. dapat diharapkan Belanda 
akan melaksanakan perdjandjian 
Djakarta dengan ,,goodwill” dan 
kemauan jang tjotjok dengan dji- 
wanja perdjandjian Djakarta. 

bagi kita ,goodwill” dan ke- 
mauan djusteru paling penting. 
Kalau ini tjukup, tidak ada sebab 
untuk sangsi2 lagi, walaupun di 
dalam menjampaikan tjita2 kita, 
kita wadjib tetap hati2 dan was- 

a 
Dengan keterangan tambahan 

dari van Maarseveen dan djalan- 
nja perdebatan di Balai Rendah 
kemaren dulu, membuat kita men 
dapat bahan baru. Kalau pada ke 
terangan hari Kemis kita melihat 
van Maarseveen kurang bersema 
ngat, maka sekarang dengan ke- 
terangan tambahan itu kita lihat 
kartunja lebih djelas dari semula. 
Pertama tentang sikap pemerin- 
tah terhadap Beel jang merasa le 
bih baik ia berhenti dari pada me 
nemui djalan buntu didalam pe- 
njelesaian soal Indonesia, dan ke- 
dua penolakan terhadap kebera- 
tan ,,Sumatera”, dua perkara ini 
memperlihatkan bahwa van Maar 
seveen tadinja bukan lesu menjam 
bat tertjiptanja perdjandjian Dja 

tetapi adalah tjuma karena 
perobahan koers politiknja tjukup 
menggegerkan. 

Dalam pada itu kita dapat me- 
nyatakan bahwa. sikap jang diam 
bil aleh. pemerintah Belanda sekali 
ini. dengan. satu. pengorbanan un- 
tuk. bertalak. satu dengan politik- 
Beel. dengan sendirinja memberi 
pebundjuk kepada: para" pemimpin 
federalisten Indonesia, bahkan dju 
ga kepada kaum reaksioner' Belan 
da dinegeri ini untuk menjedari 

 langkah2 mereka. sendiri. 
Kita akan hargakan kalau me 

reka sebagai lawan politik kita ig 
progressif akan duduk dibelakang 
politik pemerintah Belanda selama 
ini dengan alasan bahwa dengan 
kerdja samalah dapat ditjapai tji 
ta2 kemerdekaan Indonesia sekali. 
Tapi kita tidak akan dapat meng 
hargakan djika sebagai konse- 
kwensinja mereka akan termangu 
mangu ditempatnja jang lama 
pada ketika pemerintah Belanda 
sudah mengalih tempat duduknja 
kesuatu tempat jang kira2nja bisa 

— mentjotjoki dengan arti kerdja sa 

“ Idapat disetudjui untuk menjerah 

kan komunis ke Asia Tenggara: 
Pengakuan kalah terhadap PBB 
untuk mengakui Rep 

& 

Koresponden "New York Times”, Foster Hailey, dalam tulisennja: 

balik ke Jogja 
— Kata New York Times 

jang dikirimkan dari London, memberikan gambaran tentang semung 
kinan adanja desakan tentera2 komunis atas penduduk Asia Tenggara. 
Tulisan itu mengatakan, bahwa pengaruh ini akan segera dapat dirasa 
kan di Indo-Tjina, Birma dan Indonesia, karena kaum komumis ”senan 
tiasa berhasil menangkap ikan dalam air keruh”, 

Harian tersebut selandjutnja me 
ngatakan , bahwa “"pernjataan ka 

lah Nederland.terhadap desakan per 

serikatan Bangsa2 untuk - mengakui 

Republik Indonesia” dan pengemba- 

lian Sukamo Hatta ke Jogja, “ba 
rangkali terdjadi tepat sekali .pada 

waktunja untuk mentjegah, bahwa 
  

WALI NEGARA PASUNDAN 
MENJETUDJUI ADANJA 

"KANTONG2” 

Mendjawab pertanjaan harian 
"Keng Yo” wali'negara Pasundan 
menjatakan, bahwa ia dapat me 
njetudjui clausule dalam persetu 
djuan Republik — Belanda, dima 
na dikatakan, bahwa akan dike 
luarkan perintah "cease fire” dan 
"standfast”. Mengenai daerah2 
jang sekarang diduduki TNI di 
Djawa Barat dikatakan, bahwa 

kannja dibawah pengawasan T 
NI seperti jang sudah diatur se 
karang dengan bataljon Achmad 
dan Nasuhi, demikian Aneta |, 
Djakarta. 

(Ditambahkannja pula, bahwa 
sudah tentu soal ini akan memin 
ta perongkoson banjak dari nega 
ra, tetapi ini tidaklah begitu pen 
ting, asal rakjat mempunjai keten 
teraman dan keamanan. Perasaan 
ini lebih penting dan lebih mung 
kin memperolehnja, djika TNI jg 
mendjaga daerah2 itu, karena me 
reka ditjintai, demikian wali ne 
gara Pasundan, 

cmn 

NEGARX INDONESIA TI 
MUR MENGADAKAN 
PENGHEMATAN 

Sidang dewan menteri Negara 
Indonesia Timur, jg dilangsung 
kan hari Senen untuk membitja- 
rakan anggaran-belandja tahun 
1950 menurut Aneta Makassar, 
telah mengambil keputusan un-   

“Indonesia akan 

kan dengan tentu kekuatan golo 

ngan komunis di Indonesia pada : 

waktu ini, dan selandjutnja ditulis 
nja: ”Djika konferensi Den Hang 
akan lekas dapat berhasil memben 

tuk Negara Indonesia Serikat, mung 
kin sekali rakjat Indonesia dapat di 

djauhkan dari pengaruh komunis: 
me”, 

Selandjutnja Hailey menulis, bah 

wa "para pemimpin Republik jang 
berfikiran pandjang mengetahui, 

bghwa pada achirnja mereka akan 
dapat mengharapkan keuntungan 

lebih. banjak dari Barat daripada da 

ri Tiongkok jang komunistis” . 

Pada achirnja harian tersebut me 
nulis, bahwa ketjuali tiga negara 
tersebut dan barangkali djuga Ma 
laya, Thai dan Korea: "Asia buat 
masa depan ini akan bebas dari sua 

tu antjaman pengaruh komunisme” , 

terdesak kedalam. 

lingkungan komunis”, Harian itu 
menulis, bahwa tidak dapat dipasti. 

# 
  

ANAK AGUNG TENTANG 

na mentgri, anggota? 
dan parlemen (Negara Indonesia 
Timur dengan para wakil dari 
persuratkabaran, para utusan par 
tai2 politik dan orang2 undangan 
lain2nja, demikian Aneta. 

Perdana Menteri Anak Agung 
mengadakan uraian, dimana ia 
mengemukakan pentingnja keada 
san pada waktu ini dari perkem- 
bangan politik di Indonesia. Ia 
mengingatkan pada maksud un- 
tuk mengadakan konperensi inter 
Indonesia dan menegaskan bah 
wa perbedaan : kaum Republik- 
kaum federal itu tidak ada. Da- 
sar tjita2 dari kedua matjam ka- 
um nasionalis Indonesia itu ada 
lah sama. Ada kesatuan dalam tji 
ta2 kaum nasionalis Indonesia, 
maka itu kesatuan dalam negara 
seharusnja tetap dipelihara. 

Pada arhir pedatonja Anak 
Agung meminta kepada umum, 
agar membantu memperkuat ke 
satuan antara pemerintah dan 
rakjat, serta memlihara kesatuan 
antara berbagai golongan pendu 
duk sebagai barang jang berhar 
ga dan sebagai sumber tenaga   nasional. 

  

Njonja. Pendit harap Bolanda melaksanakan 
parsetudjuan dengan sungguh 
  

tuk membentuk satu komisi, jang 
akan mempeladjari kemungkinan 
kemungkinan mengadakan peng- 
hlmatan dan rasionalisasi dalam 
alat-pemerintahan 

Komisi tersebut disusun seba- 
gai berikut: menteri2 dalam ne- 
geri dan kemakmuran, keuangan, 
pengadjaran dan beberapa ang- 
gota parlemen, jang masih akan 
ditundjuk, sedangkan sekretaris- 
djendral kementerian keuangan 
akan bertindak selaku penulis ko 
misi itu, 

(Komisi itu diminta supaja sele 
kas2nja memberikan nasehat ke 
pada pemerintah N.I.T. ” 

  

ma dalam seluas2 kata. 
Kini njata terlihat bahwa politik 

Belanda sudah mulai disandarkan 
kepada kenjataan. Dari itu mere 
ka akan keliru bilamana mereka 
memakai politik jang tidak bersan 
dar kenjataan. Mereka akan di- 
tinggalkan oleh kereta api apabila 
mereka masih merindukan sandi- 
wara babak a la van Mook dan 
Dr. Beel. Mereka' akan teranggap 
masih tinggal dipembaringan pada 
ketika keluarga dan tetangganja 
sudah menjingsing badju menja- 
bit padinja disawah. Kalau federa 
lis reaksioner inclusief persnja jg 
tadinja dengan bangga mempero 
pagandakan kepada pengikut Re 
publik supaja djangan berpangku 
tangan tapi turutlah membangun, 
maka dengan tertjapainja persetu 
djuan ini dan dengan keterangan 
van Maarseveen jang berterang- 
terangan itu kaum Republik agak 
nja akan dapatlah pula membalik 
kan kata2 seperti itu. Sebab kalau 
mereka masih mln ru- 
pa-rupa keberatan tetek . bengek 
dan onlogis untuk mengha- 
dapi usaha pemerintahnja sendiri 
maka itu artinja merekalah jang 
sebenarnja tidak me 

ma karena kita teringat aksi jang 
kini sedang digerakkan oleh 
orang2 jang mengaku mewakili 
Sumatera. "Krereka telah menjata 
kan keberatan k pemerintah 
Belanda di Den Haag atas isi pa 
sal £, 5 dan 7 dari perdjandjian 
Djakarta. Mereka akan mengada 
kan konperensi pula di: Medan, 
dan tentu dengan maksud untuk 
dapat menondjolkan suara keluar 
dari Sumatera bahwa keberatan 
tersebut telah diputuskan dengan 
»bulat padat” oleh segenap rak- 
jat Sumatera. Ketjuali karena da . 
lil2 jang sudah kita kemukakan 
semendjak: beberapa hari lampau,   maka de adanja keterangan $   van Maarbeveen ini pada tempat- 

  

njalah sudah mereka menahan ak 
sinja sehingga pemusatan perhati- 
an dapat dibulatkan tjuma kearah 
jan memungkinkan tjepatnja pe- 
njelesaian. 

Adalah masanja jang tepat b: 
gi mereka untuk berlaku tabah me 
ngakui kekandasan2nja seperti 
djuga jang telah diperbuat oleh 
pemerintah Belanda, bahwa pero- 
bahan suasana internasional pa- 
da dewasa ini membuat tidak ada 
nja tempo jg boleh lagi terbuang 
pertjuma melulu kepenting 
an provinsialisme dan individualis 
me. 4 

Foster Hailey dim ,,New York 
Times” mengatakan, pernjataan 
kalah oleh Belanda terhadap PBB 
untuk mengakui Republik Indone- 
sia balik ke Jogja barangkali ada- 
lah saat tepat untuk mentjegah ba 
haja komunis bukan sadja dari In 
donesia, tapi djuga dari seluruh 
Asia "Tenggara. 

Menurut kita sikap pemerintah 
Belanda sekarang bukan suatu 
pernjataan kalah, tapi adalah per 
njataan terhadap kebenaran, dan 
tentang bahaja komunis jang di- 

kannja jang djuga mendja 
di pertimbangan utama bagi Belan 
da terhadap persetudjuan djusteru 
itu djugalah mestinja mendjadi 
akuran bagi mereka jang masih 
ferpusing2 disekitar kepentingan 
provinsialisme dan individualism. 
ta. 

Disamping itu kepada pengikut 
pengikut Republik pun terutama 
kita serukan agar semuanja se- 
rentak menanti perintah2 Soekar- 
no— Hatta sebegitu lekas .perdjan 
djian tersebut didjalankan. 

. Ini penting, sebab ketaatan itu: 
adalah batu udjian. 

Dan selama batu udjian ini ber 
hasil dengan baik, selama itu tu- 
djuan kita terachir tidak akan me 
ngetjewakan.,. nanti ter- 
njata goodwill dan kemauan Belan 
da mfnjimpang dari pada jany ki 
ta harapkan hari ini. " 

“5, 

4 

Njonja Pandit, duta besar India 
di Amerika Serikat jang baru, hari 
Senin mencrangkan dalam konferen 

si-pers tentang persetudjuan semen 

tara antara Nederland — Republik 

sebagai berikut: 

“Kita berharap Belanda akan me 
laksanakan persetudjuan itu, Kita 

tidaklah gembira dengan tjara tinda 
kan orang2 Belanda.. Adalah kurang 
adil untuk mengharapkan bahwa pe 

merintah saja menjatakan harapan- 

nja jang besar, tetapi apabila perse 
tudjuan itu dilaksanakan dengan 

baik, maka itu akan berarti suatu 
penjelesaian jang bagus. Politik In 
dia adalah sangat positif bagi kepen 
tingan perdamaian dunia, 

Kita mengingini kebebasan dari se 
gala ikatart pengepungan kekuasa- 
an, Kita pertjaja, bahwa adalah 
mungkin untuk memelihara persaha 
batan jang sungguh dengan segenap 
bangsa”. 

Atas satu pertanjaan njonja Pan 
dit mendjawab, bahwa India tidaklah 
bermaksud untuk menggabungkan di 

ri dalam Pakat Pacific, 

Achirnja Njonja Pandit menerang 
kan, bahwa pemerintahnja berpenda 

pat bahwa komunisme, jang hanja 
sedikit sekali 'adanja dinegerinja, 
"hanja lebih merupakan gangguan 
dari pada suatu apgtjaman”, demikian 
Aneta Washington, . 

PEMBUKAAN PERMUSJAWARA 
TAN FEDERAL KE Y DI 

BANDUNG 

Hari Selasa permusjawaratan fede 

ral.keV telah dibuka di Bandung 
oleh ketuanja, Raden Adil Puradire 
djas wakil perdana menteri Pasun 

dan, dengan suatu pedato pendek: 

dimana dikatakan, bahwa ada berba 
gai masaalah penting jg harus dibi- 
tjarakan dalam permusjawaratan ini 
masaalah2 jg penjelesaiannja rapat 
berhubungan dengan hari depan Ne 
gara Indonesia Serikat, demikian 
Aneta Bandung. 

Pembitjara mengatakan, bahwa se 
sudah adanja persetudjuan Djakarta 
keadaan politik kini telah tiba pada 
tingkatan baru, dimana chususnja 
perintah mengenai, pembangunan 
Negara dan bangsa adalah jang ter 

penting. 3 

Selandjutnja tuan Puradiredja me 
njatakan - kepertjajaannja,' bahwa 
permusjawaratan ini akan memberi 
kan bantuannja !ahir dan bathin gu 
na melaksanakan maksud tersebut, 

lasan tentang urusan? dalam dari 
permusjawaratan. : 

Diantara para badirin ada tampak 
utusan Wakil Tinggi Mahkota, ketua 
parlemen atas nama wali negara Pa 
sundan,kabinet lengkap dari Pasun 
dan, seorang wakil dari komandan 
territorial, dll,   Kemudian lalu diberikan pendje 

ae n-odin. Pisa alhaataidakanita 

tahu djaga diri 
Oleh Kepala RVD (Djabatan 

Penerangan Pemerintah) di Dja 
karta, kita diberi tahu sebagai be 
rikut : 

Kepada : 
Pemimpin redaksi ,, Waspada". 
Medan 
Pokrol-Djenderal pada Mahka 

kabinet Imah Tertinggi Indonesia kembali 
minta perhatian saja atas kenja- 
taan, bahwa pemeliharaan keama 
nan dan ketertiban umum tidak 
mengizinkan penempatan” kara- 
ngan2, sadjak2 atau gambar2 de- 
ngan tulisan dibawahnja, dlm ha- 
rian2 atau madjallah2 lain, dalam 
mana setjara apapun perdjuang- 
an gerila dipudja (verheerlijkt). 
Penempatan bahan demikian ber- 
arti menurut pendapat pembesar 
tersebut andjuran buat gerila atau 
andjuran untuk membantunja. 
(Djuga terdjadi, bahwa dalam 

skepala” diatas karangan2, isi 
singkat atau maksud dari berita2 

  

(tertentu demikian -dikemukakan, 
sehingga karena itu timbul kege- 
lisahan (ontust) diantara pemba- 
tja. Misalnja orang bisa menem- 
patkan suatu ,,kepala" diatas satu 
berita jang ringkas-tegas tentang 
suatu perbuatan terror, dalam ma 
na perbuatan itu serupa membuat 
pudjian terhadap pembukaan se- 
kolah baru “atau -mempertinggi 
produksi, misalnja. : 

Kepentingan penerangan, jang 
mendjadi tugas harian atau ma- 
djallah jang diterbitkan dengan 
tidak terganggu, mengharuskan 
saja untuk minta perhatian tuan 

pada saja diterangkan dengan te- 
gas, memang Pokrol-Djenderal 
bermaksud untuk mempertimbang 
kan atau menjuruh pertimbang- 
kan tuntutan hukuman dalam hal- 
hal, jang menurut undang2 ter- 
masuk didalamnja. . 

Kepala RVD: 
dtt (J. Ozinga.) 

“Sekian bunji surat itu halmana 
menundjukkan bahwa pers harus 
tetap berhati2 karena ketjuali pers 
breidel, ada lagi strafwetboek 
jang mendjeratnja kalau terpidjak 
durinja. Bunji surat ini dapat kita 
pahamkan, dan kita tahu salah sa 
tu sebab pembereidelan rekan kita 
di Djakarta harian ,,Pedoman” 
tempo hari adalah karena mem- 
buat ,,kepala” beritanja jang ber 
sifat mengandjurkan seperti jang 
dipantangkan oleh P.G. itu. 

Walaupun demikian, kita ter- 
paksa mengatakan bahwa pengala 
man2 dimasa lampau membuat ki 
ta sangsi apakah maksud2 P.G. 
jang sebenar2nja akan tidak ber 
lebih2an didjalankan ditempat jg 
djauh dari ,,Batavia”. : 

Terutama tentang pengertian 
,Onrust wordt verwekt'. Dalam 
beslit2 pembereidelan kita, kata2 
ini sering didjumpai. Istilah ,,on- 
rust” seakan2 dimonopolt menger 
tikannja oleh sebelah pihak jang 
membereidel sadja, pada hal pero 
bahan sesehari sedikitpun tidak 
ada terlihat karena berita tersebut 
dimuat. 

Dan lagi, apakah sungguh2 se 
gi juridis sadja djadi pertimbang- 
an? Sudahkah ada djaminannja 
bahwa pertimbangan politik kare 

s jang tersangkut bukan 
10049 pro- & akan tidak 
mempengaruhi para penuntut hu- 
kum ? 

Ini me n pertanjaan, kare 
na belum seorang an 
redaksi ,,Waspada” kena delik. 
Ketika penuntut memadjukan dak 
wanja ada dilintaskan aa 
jang mengatakan .,Waspada” 
pers jang tidak mau turut memba 
ngun. Adalah tidak enak kalau ini 
digunakan untuk menguatkan se- 
suatu reguisitoir, walaupun tidak 
untuk .verzwarende omstandig- 

Begitu 

misalnja kalau disebut rakjat di- 
tinggal kurang ma- 

i Djakarta. 

dis, dan tjara menuntut apa. 
ma (unificatie), sehingga sesuatu 

memang akan mendjadi de- 
ia dimuat di s.s.k.   

  

atas hal ini. Sebab ' sebagaimana | - 

  

PERLIP. 
Satu kawan terangkan, persetu- 

djuan Djakarta tertjapai boleh dja 
di serasi karena nama 
van Royen dengan Rum serupa. 
Sama2 huruf ,,K”. 

Ia memberi alasan, katanja per 
nah ada satu . pasangan sua- 
mi isteri sama-sama pangkal 
»R'. Sudah hidup rukun damai, 
pandjang umur, rezeki murah, be | 
ranak sepuluh pitu, berberu se- 
puluh telu (total 30), hingga seka 
rang masih tak segan2 bertjanda 
seperti: kemanten baru. .... 

Tentang ini si Djoblos tidak mu 
fakat. Dalam ..goede oude tijden” 
alias uit de tempo dulu, banjak se 
kali residen2 Belanda ikat perdjan 
djian dengan radja2. Pangkal na 
manja lain2. Toh tahan berpuluh 
tahun, dan . sering bertambuh2 
atau di ,,pandjang” seperti main 
ronggeng. 

Schermerhorn dan Sjahrir sama 
berpangkal ,,S”. Namun begitu, 
belum tjukup tiga bulan -sepuluh 
hari sudah dilanggar Aksi Pedusi 
(eh Aksi Polisi). : 

Djadi kalau ingat2 ini ,,se- 
rammm” djuga sedikit. Apa lagi 
kalau diingat van Royen sama 
Rum sebetulnja masih “dalam tu- 
Ka La 

tjek2nja lagi perlip. 
Harus sita senam, walaupun 

jang satu lagi ingat2 bantuan 
ECA, jang lain bantuan Manila. 

Pendeknja, perlu hati2 dalam 
tundangan. 

Salah2 djadi tendangan. Siapa 
tahu ! 

R.R. 
Lain kawan, seorang studen 

ilmu hukum njatakan pendapatnja 
supaja van Royen—Rum state- 
ment djangan dipendekkan men- 
djadi R.R. statement. 

Katanja, mungkin silap mendja 
di ,,Regeeringsreglement”. 

Kalau ingat ini ditanggung Sta 
lin ketawa : Nah, enak lu! Mun- 
dur th. 1854... 

Si Djoblos tidak mufakat. Ka- 
lau silap djadi 'Regeeringsregle- 
ment” mungkin. Tapi kalau silap 
djadi ,,Rambate Rata” ? Barang- 
kali lebih menguntungkan. 

Ingat sadja misalnja ke pang- 
long (tempat memotong kaju di- 
hutan). 

Satu kali rambate rata, kaju ge 
de bisa diungkit dan diangkat ra- 
mai2. Untung, toh! 

Ja of Ja? 

| No. 13. 
. Di Indonesia Timur ada ,.Twap 
ro” (..Twaalfde provincie”), arti 
nja daerah negeri Belanda ke-12. 

Lutjunja, 11 provinsi hawanja 
pakai musim panas dan musim di 
ngin. Provinsi ke-12 ini hawanja 
panas terus2an sampai kadang2 
perlu brekipas. 

Hingga kini belum ada jang me 
ngangkat dirinja djadi ,,depro” 
(dertiende provincie alias daerah 
ke-13). 

Walaupun sudah ada djuga sa 
tu dua jang sediakan dirinja un- 
tuk no. 14 dan 15. 

Boleh djadi kuatir angka sial. 
Beralasan djuga. 

Si Djoblos katanja dapat akal. 
Di Sumatera kabarnja ada dju 

ga daerah baru jang terbajang2 
untuk teken provinsi, terutama ka 
lau ia tidak bisa dapat rebut ke- 
dudukan sendiri dalam NIS. 
Pintu , toh !). 

Menurut si Djoblos, baik ini di 
dulukan ditempat no. 13 tadi. Dan 
supaja tidak djadi angka sial, dja- 
ngan sebut : 

Sebut sadja: Aspro .... 
“SI KISUT. 

SIDANG BFO 
BFO akan bersidang lagi pada tgl 

20 Mei digedong Pedjambon. 

SASSEN MENOLAK KEANGKAT- 
ANNJA MENDJADI ANGGOTA 

EERSTE KAMER 
Bekas menteri Sassen telah meno 

lak keangkatannja untuk mendjadi 
anggota Eerste Kamer buat mengisi 
tempat kosong jang disebabkan me 
ninggalnja bekas menteri Fieves, 
demikian ANP Vucht, 

Peng Lena angina wa seng 

  

   



  

aw aa 
0 Yukas tahanan 

(Landjutan dari halaman 1) 

oleh hampir tiap2 orang tahanan 
Warogunan. 14 etapi dengan ber 
kat ketabahan hati jang ditahan, 
segala kesulianZ dan siksaan 
Dathin itu dapat mereka atasi de 
ngan sebaikZnja, Wan dipandang 
Gari sudut ' lad@man terhadap 
orang1 politik, memang tidak se 
berapa mengetjewakan, Semua 
tawanan mendapat makan seder 
hana, koran, (ketjuali koran ki 
blik lo!), bolen mendapat radio, 
dan lectuuy setjukupnig, boleh su 
rat menjurat (tentu sadja setelah 
lewat censor) dengan keluarga, 
menerima kiriman dari keluarga. 
Van jang tidak diizinkan sampai 
saat 'jang paling achir ialah me 
nerima kundjungan keluarga. 

Oleh sebab itu, dalam tahanan 
ini banjak teman2 jang selama ti- 
ga tahun telah bekerdja keras, 
mempergunakan kesempatan ini | 
untuk mengaso sebentar, dan ada 
jang mempergunakannja sebagai 
Satu universiteit gratis menambah 
bahan2 ilmu pengetahuannja. 
Mengapa tidak dapat kesempa 

tan itu dipergunakan ? Oleh sebab 
dari segala matjam tjorak pemim 
pin sudah hampir terkumpul se- 
muanja dalam tahanan itu. Agak 
nja djuga dari fihak jang mena- 
han hendak menggunakan tempat 
itu sebagai satu tempat splendid 
isolation, hingga tiap2 orang me- 
rasa puas. Apakah ini benar atau 
tidak agaknja tiap2 orang jang ke luar dari sana dengan imannja jg 
teguhlah jang dapat menggambar 
kannja dengan benar. 

Dari pagi sampai malam boleh 
dikatakan tidak ada waktu jang 
terbuang di Wirogunan, semuanja 
telah dipergunakan untuk bela- 
djar, memupuk pengetahuan, dan 
membahas soal2 politik jang segar: 
(recent) sehari-hari. Tidak heran 
kita djika lambat laun keadaan 
dalam tahanan itu merupakan sa- 
tu keluarga jang merasa terikat, 
senasib dan seperasaan, walaupun 

| diluar pendjara agaknja sering 
bertjakar-tjakaran karena perbe- 
daan faham politik. Hingga tiap2 
tahanan jang kebetulan dikeluar- 
kan lebih dahulu sering mentjurah 
kan air mata meninggalkan teman 
temannja menderita didalam, 

Sdr. Abikusno “'jokrosujoso 
kWAK Lu kita telah dua 
minggu dalam tahanan, ma 

suklan pula seorang pemimpin jg 
Lelah djaun umur, mai ggen4 

| 4jokrosujoso jang agaknja tida: 
asing lagi pemimpin dari PSM. 
kada wadjannja terbajang tanda 
tanda penderitaan bathin jang 

|. sedang ditekannja sangat. bebe 
rapa pertanjaan jang kita kemu 
kakan sering tidak didjawabnja 
“dengan tepat. 'letapi walaupun 
demikian pada sinar matanja ma 
sih kelihatan sorot pandangan 
nja jang jakin, tabah akan men 
tjapai satu tudjuan. Setelah bebe 
rapa hari beramah2 barulah kita 
mengerti apa sebabnja sdr. Abi 
itu berlaku demikian. ing . 
dak, tjobalah pembatja fiki 

& .mabelas (15) hari sebelum ia di 
'? tawan, ia telah kehilangan dua 

orang puteranja jang berusia 
20 dan 22 tahun, tiwas ar Ai 
gur sebagai pahlawan. 

| an kedua puteranja ini telah 
“. menggemparkan, karena kedua 

Meka dari sebahi itu, perusahaan batik di ibu kota Republik her- 
usaha sekeras-keresnja untuk mendapatkan bahan2 tersebut, agar su 
paja perusahaan batik dapat bekerdja 
pekerdja batik dapat tertolong. 
  

angin 
PE kedjadian sewaktu 

sebuah sk. Tionghoa "Si 
Po” menjiarkan kabar keberang 
katannja ke Djawa Barat untuk 
propaganda komunis dan menju 
sun kekuatan gurilla disana, be 
liau Kep te memba 
tja sk. "Sin Po" itu, (Orang taha 
nan menamakannja "sk, angin”). 
Betapa tidak, "Sin Po” punja ko 
responden special kabarkan dia 
pergi ke Djawa Barat, padahal 
dia masih mendekam dalam pen 
djara ! Beliau kita kenal dari de 
kat sebagai seorang jurist Islam 
jang ta'at, jang tidak pernah me 
lupakan sedetikpun waktu sem: 
bahjang. Sebab itu kita merasa 
heran djuga djika pemerintah 
Belanda mentjurigainja sebagai 
komunis Tan Malaka. 

Rupa2nja memang Belanda sa 
ngat tjuriga sekali kepada tiap2 
jang berbau Tan Malaka, hingga | 
orang2 jang berbau sedikit sadja 
radikal sudah dianggap "&an- 
hanger” Tan Malaka. Demikian 
lah diantara teman2 jang dita- 
wan sekarang di Wirogunan, me 
nurut anggapan kita banjak se- 
kali mendjadi korban, tertuduh 
oleh tjitjunguk sebagai aanha- 
nger Tan Malaka. Djuga sdr.: 
Iwa rupanja demikian. Dalam 
penghidupan sehari2 orang tjer- 
dik ini mengalami penderitaan 
jang pahit. Rumah tangganja su ' 
dah kotjar katjir. Agaknja. inilah 
salah satu sebab beliau sekarang 
terlalu amat ta'atnja kembali ke 
pada Jang Mahakuasa, meminta 
keadilan sutji. : 
Dalam 

  
al. Karena itu beliau 
ol 

djo — Penulis: 

Bendahari, 
dan dua orang dari Jogja. ialah: 

'GPBI harus berusaha 
dan setjepat mungtih untuk mem- 
persiapkan 2 organisutie jang eftec- 
tlet, ialah: 

pin Oleh orang Indonesia: ” 
tentang inwendige organisatie lain- 

lagi, hingga dgn demikian beribu? 

Diperoleh kabar, bahwa hasil dari| " 
usaha ini ialah berdirinja ,, Gabung: 
an Persatuan Batik Indonesia” jang 
tergabung dari 4 batikbond di Jogja, 
Solo, 
Agoeng jang dipimpin oleh tiga pe- 
ngurus dari Solo ialah: 

Ponorogo dan. Toeloeng 

K, H, Idris — Ketua: Prijorahar- 
Moh, Moeslim — 

Tuan M, Saebani — Waki ketua, 
Tuan Tjitrosoemarto — Commissa- 
ris, 

Didalam salah satu rapatnja dari 
GPBI antara lain ditetapkan bahwa 
Pengurus2 GPBI diberi kuasa (vol- 
macht) untuk berusaha sebisanja ber 
hubungan langsung dengan Kemen 
terian Kemakmuran Republik Indo- 
nesia atau bagian jang mengurus hal 
perusahaan batik, agar supaja 
ngan “djalan demikian GPBI dapat 
bahan? dan lain? kebutuhan jang 
diharapkan oleh anggauta2hja, 

de 

Usaha “Ini telah berhasil dengan 
adanja bartercontract dengan 
PPRI 

Republik Indonesia). 
(Persatuan — Perkebunan 

Sesudahnja aksi militer ke II, ma 
ka kedua pengurus dari GPBI jang 
berada di Jogjakarta “dibantu de- 
ngan saudara Djebor dengan Advi- 
seurnja menindjau kembali tentang 
hal itu, dan berusaha mengadakan 
persiapan sebaik2nja, agar djika nan 
ti Pemerintah kita kembali lagi, per 
slapan dan rantjangan2 jang telah 
kita sadjikan, sesudahnja dapat per 
setudjuan dapat. berdjatan lantjar. 

Penindjauan ke Djakarta, telah di 
lakukan, untuk mempeladjari han- 
delsbewagiag dengan leluasa, 
Adapun basil dari penindjauan ini 

lalah: timbulnja tjita2 jang semula: 

a, Batikbond (GPBI) dapat mendja 
di satu2nja organisatie jang ber 
hak melajani dalam pembagian 
keperluan perusahaan? - Batik, | T' 
menurut kepentingan masing? 
dibantu dengan capaciteiten dan 
persediaan jang didapatkan de- 
ngah se-adil2nja: 

Batikbond dapat diberi toewij- 
zing Import sendiri untuk men 

. Gatangkan bahan? keperluan- 
Nja dari luar negeri seimbang 
dengan keadaan deviezen dj luar 
Negeri, 

Dengan perwataan lain2 pengurus 
s€keras2nja 

1, Inport- dan -export organisatie 
dengan segala pekerdjaan jang 
berhubungan dengan import dan 
export (a.l, Convenant): 

. Grossier-organisatie jang terdja 
di dari masing2 Batikbona jang 
tergabung dalam GPBI diketa- 
hui bahwa persiapan ini me- 
makan waktu dan fikiran jang 
banjak, akan tetapi dalam meng 
hadapi segala kesulitan ini ha- 
rus djangan melupakan ijita2 
Negara kita ialah: mendidik war 
ga negaranja kearah pembangu- 
nan pereconomian, 

0. 

Djika hubungan dengan Solo dan 

£ F 2» ka Di MA ! 333 5 Sa) 
In nan Ka BN Aka 22 SE bana AN Bi eka Donat tadi ta r 
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3-9 aa Oleh : Djuruwarta 

. (Kata orang kalau binatangnja 

Demikian pulalah sebuah kota 
besar, bangsatnja besar djuga. 
Di Singapura b 4 atau 

Pendjahatz sedjak habis perang 
Wunia atjapkali menggunakan 
sendjata api buat mengantjam 
mangsa2nja. Dalam seminggu jl. 
Polisi Si a menawarkan ha 

. Waspada” di Singapura 

Menurut laporan2 dari Djaba- | 
“tan Lagwn wujro gi ngha bin 

| anak2 jang belum dewasa 
Kon 47 orang berurusan de 
ngan “hakim, diantaranja ada 6 
orang gadis. 
Dan 'dalam satu perkara seo- 

rang orang Indonesia ditahan Po 
lisi -disjak terlibat dalam penjelu 
dupan sendjata gelap. 

- Polisi Wanita. 
Bitjara tentang Polisi kini di Si 

ngapura ada wanita2 jang djadi 
pagawai Polisi. Wanita2 itu su- 
dah. merampungkan Jatihan da- 

"I sar dalam sebuah sekolah Polisi 

1 

ga $ 1.130. ya 
| memandjat rumah itu 

lalu masuk dari djendela hadapan, 
dan membuka ge untuk 
orang temannja. Dua orang ber 
djaga diluar rumah. Penduduk 
rumah itu, jang berdjumlah 17 
orang, sedang makan atau mem 
batja sewaktu bangsat2 itu berta 
be Tag menawarkan hadiah 
: Duat penerangan2 jang 
bisa membikin tertangkapnja pen 
djahat2 itu. : 

Di Changi Road, 5 orang Ti 
onghoa membunjikan mertjon be 
sar buat menakuti penduduk ru 
mah jang dimasuki mereka. Teta" 
Pi rupanja mereka tidak mudjur, 
karena jang diambil mereka tjuma 
sebidji lampu-senter berharga $ 4. 
Meskipun Ta, Polisi menawar 

asan 

kan hadiah 
Seorang supir taxi selagi mem 

bawa dua orang Tionghoa seba 
gai p ang, sesagmpaj di Kam 
pong Batak dipaksa penompang? 
nja itu mengulurkan uang tunai 
sebanjak $ 11,80 dan sebuah er 
lodji tangan berharga $20, serta 
sebentuk tjintjin berharga $6. 
Polisi menawarkan hadiah $ 250. 
Bukan orang2 Tionghoa sadja 

jang melakukan kedjahatan2, 
orang putih djuga ada jamg bang 
sat di Singapura. 

Pada hari Kemis 12 Mat empat 
orang pelaut Britis didakwa, me | 
'rampas uang $10 sari seorang 

ionghoa, sambil melarikan sebu 
ah oto taxi seharga $4.000. 

Perigtiwa2 kedjahatan seming 
gu itu, bukan tjuma itu sadja, ba 
njak lagi pentjurian2 ketjil dan 
pentjopetan2, dan ada pula satu 
pembunuhan. Seorang wanita Ti 
onghoa di Kirk Jerrace didjumpai 
pangsan dikaki-tangga dirumah 
nja. Ja meninggal 10 menit sesu 
dah dimasukkan kerumah sakit. 
Dikeningnja ada 3 Iiamg luka dan 
napa aya bekas kena tje- 
kik. Dua buah dari gelangnja le 
aan. Polisi menawarkan .hadiah 

  

SERANGAN? DI PASUNDA:N 

Pada hari Senin malam empli:ise- 
men. Tjigombong .dari perkebunan 
Tjigombang-Tjisadea di Patuha, dixe 

dan buat setengah bulan mereka 
diperbantukan kepada bagian la 
lulintas buat mengurus lampu? la 
lulintas di simpang2. Sehabis dua 
minggu wanita2 itu akan diper- 
kerdjakan pula ke bagian radio, 
dan sesudah itu baru dibagi2 dian 
tara sekalian sektor2. | 

$ 25 Sekali berludah 
Karena banjaknja orang jang 

mengidap penjakit batuk kering 
atau tbc maka undang2 mela- 
rang meludah ditempat umum 
akan diselenggarakan, Perkum- 
pulan Anti-Tuberculos Singapu- 
ra (SATA) menempelkan 10.000 
poster diberbagai2 tempat meng 
andjurkan djangan meludah di- 
tempat umum jang ditjetak dgn 
huruf2 Arab (Djawi), Tionghoa, 
Tamil dan Inggeris. Kampanje 
anti-meludah didjalankan diatas 
'kereta2 bus dan kedai2 kopi 
dan dikantor2 serta dikilang2. 
Menurut undang2 barangsiapa 
meludah bisa dituntut dan diden 
da $ 25. Maksudnja ialah buat 
menghindarkan kian menularnja 
penjakit jang sangat berbahaja 
itu. 

  
ngapura| ieran — 
  

Mr, ROMALA SILIONGA 
(PEMBELA PERKARA) 

berkantor di : 

HINDUSTRAAT No: 77 
Tel: 203 -— Medan,     
  

  

AT EME 

'BUK 

JOS 
Mentjari perhubungan dengan 

Penerbit2. 

MENDJUAL : 

& Buku-buku. 

& Madjallah2: ,,Mimbar Indone- 
sia”, "Merdeka”, "Waktoe” dll. 

4 Surat2 kabar. 

& Alat tulis menulis, keperluan 
kantor dan sekolah, 

J. SIHOMBING 
Simpang IV no: 4, 

  

  

Tuan2 jang dapat kumpulkan ba- 

, njaknja 100 lembar atau 200 — 300 

”— 400 — 600 — 600 lembar jang 
ada ditiap2 lembar didalam ROKOK 

"TJAP PHILIP” jang dikeluarkan 
dari DJALAN DJAPARIS 386 A 
MEDAN. 

Bawaklah pada kita, boleh diberi 

PERSEN ditukar dengan BARANG2 
menurut seharga banjak tingkat lem- 

bar jang tuan bawak, 

Kita sediakan satu Toko buat tem- 

pat mengambil. barang2nja. 

Tetap selamanja kami bersedia buat 
menerima kedatangan tuan2,   
  | —- masa 

  

Pada semua Usaha Penerbitan di Sumatra (lectuur — madjallah 
serta lain2nja) jang ingin berbubungan dengan kami, kami per- 

pada kami, apa 

silakan mengirimkan 'jonto atau conditie tentang peraturan agen 

AGEN BALAI PUSTAKA 

Toko Buku ,,LAUWs 
Pasarpon — Solo 

    rang oleh ampatpuluh orang jan 
datang dari dua djurusan, denvikiai? 
Aneta Bandung, 
Setelah tembak-menemiak ber 

achir, dimana tidak ada korbag jang 
djatuh, gerombolan itu -menguridur 
kan diri, Mereka bertemu dengan 
dua pendjaga perkebunan jang dil 
rampas sendjata?nja, akan tetapi si   | dak diganggu. 

1 
Dari djam 1 — 9 tiap'tiap malam, 

(CURSUS TJEPAT) 
    Hari Senin malam suatu serombo | 

lan jang terdiri dari 60 orang dan 
bersendjata dua Brengun, mengusir 
lima pendjaga gudang firma De Kock 
Sparks, jang 1etaknj adidjidian Ru 
mah Pendjara di Sukabumi, Gerom 

MINTA BERHUBUNGAN 
Kepada segenap pemuda-pemudi jang ada punja minat terhadap 

seni-sandiwara, diharap sudi men'jatetkan Namanja untuk bersa- 
marsama membentuk sandiwara penggemar G E'M A jang sedang 
diusahakan, 

Surat2 hendaklah dialamatkan” kepada sir, Abdaz Hr, Dj. 

Antara No: 734 — Medan atau telefoon 1346, 

A 

“9G 
Ketusy 
(Abdar Hr.) 

ae 

Medan, 18 Mei 1949. 
Panitia Pembentukan Sandiwara-penggemar 

GEMA” 
Setia-Usaha: 
(Rohana) 

  

  

Na kepentingan negara kita berhubu AA TJAP Bom 
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“Ban ini den | MTERBIKINWDLEH: Mp.CHUTANSENG Soal ini berhubungan dengan ke- 
: pentingan Batikbond2 jang membu- i OBAT OENTOEK SEGALA PENJAKIT 

Seperti: Dysenterie. 5 s Denjakit- / 
tuhkan diwaktu Normaal: 

&. 122 milijun yard cambrics sebar buwang-air.Cholera. 1i- Perut dil. ja ga sekarang t f 488.000.000— , : b, verfstoffen : 
£ 

baru 3 bulan merdeka 
' djara selama 2 tahun 

publik 

ya 
“ 

BISA IM APAT BELI DIMANA-MA NA KEDAI OBAT TIONGHOA, 
  luarga atau & 210001000 djiwa orang 

Indonesia,              



“1 

(Landjutan dari hal. 3 ladjur 2) 

Pernah kita bertanja pada be- 
liau: ,Inginkah bung Djoni kem 
bali ke Medan?” Dengan tegas 
beliau mendjawab : ,,Ingin sekali. 
Dan biarlah aku dihukum di Me- 

“ dan, sebab disana mungkin ba- 
njak keluarga jang membantu 
anak dan isteri saja . . .” Dapat- 
lah pembatja membajangkan beta 
pa keadaan pemimpin jang terke- 
nal di Deli itu dulu... . , 

Mr. A. Soebardjo 
L AIN figuur jang menarik per 

hatian kita adalah sdr. Soe- 
bardjo, bekas menteri luar nege 
ri jang pertama dari Republik. 
Di Sumatera pernah ribut dibitja 
rakan karena beliau masuk Ma- 
Sjumi, jang orang Sumatera ang 
gap adalah satu mustahil! Me- 
ngapa Soebardjo masuk Masju- 
mi, apakah beliau bena, seorang 
politikus Islam? demikianlah du- 
lu pertanjaan2 timbul. Dalam per 
gaulan kita d 

g 
lek didikan Barat, lebih mahir 
berbahasa Inggeris dan lain? ba 
hasa barat dari bahasanja sendi 
ri. Tetapi pendiriannja teguh da 
lam menegakkan - satu kejakinan 
politik. Beliau pendiam, berbitja 

.ra seperlunja sadja sebab itu ter 
lalu disegani orang. 

Beliau ditangkap waktu men- 
djaga anaknja jang sedang sakit 
dirumah sakit Jogja, dan waktu 
kita tanjakan beliau tidak menge 
tahui tuduhan apa jang ditimpa 
kan pada, beliau. Agaknja djuga 
hanja sekedar disuruh untuk me 

D JUGA ditawan! Seorang na 
sionalis demokrat sedjati 

dan tidak akan lebih dari itu! Te 
tapi djuga ditahan, karena kena 
sedikit bau2nja Tan Malaka, lan 
tas ditjurigai. Paling achir beliau 
Wakil ketua Dewan Partai PNI 
dan anggota PB Knip. Dari te 
man teman beliau menda- 
pat nama  Mangunsangsoro, 
sebab terlalu sengsara keliha 
tannja, dipindahkan dari satu ta 
hanan kelain tahanan beberapa 
kali | 

K BOLAANG pula pembatja 
dengan Dr. Tjoa Sek Jen? 

Walaupun seorang Tionghoa, te 
tapi warga negara Indonesia, 
dan telah banjak bekerdja untuk 
republik. Pernah diutus ke Lake 
Success, sudah melakukan per 
djalanan ketiap podjok dunia jg 

| penting, bekerdja untuk republik, ID 
dan mendjadi anggota delegasi 
republik dalam perundingan Indo 
nesia—Belanda. Achirnja djuga 
harus mengaso di Wirogunan! 

Ja, Wirogunan kumpulan sega 
la tjorak pemimpin dizaman gen 
ting dan di Wirogunan djuga kira 
nja dibuhul kembali pertalian jg 
erat. Kita berkejakinan bahwa 
dari sana akan lahir lagi pemu- 
ka2 jang sudah gekristaliseerd! 

Tanggal 19! Tanggal ini agak 
nja tidak dapat dilupakan demi- 
kian sadja, sebab tanggal inilah 
republik menangis, djatuh! Djuga 
di Wirogunan tanggal ini terus 
menerus diperingati dengan pera 
saan terharu dan mendalamkan 
keinsjafan untuk timbul kemba- 
li sebagai bangsa jg merdeka. 

Sekali peristiwa, tanggal 21 
April. Hari Kartini kiranjaiKaum 
ibu beramai2 mengantarkan bu- 
.ah2an untuk orang tahanan. Me 
reka disambut dengan perasaan 
jg tidak dapat dilukiskan, kira- 
nja diluar kaum ibu dengan ber- 
semangat terus membantu kelu 
arga2 jang terlanta, karena sua 
mi atau kepala rumah tangga di 
tahan. 

Pada 21 April mereka kepen- 
djara! Disambut dengan gembira 
dan terharu. Waktu lagu Indo 
nesia Raya, dilagukan dengan 
suara serak, sekat dileher, air ma 
ta banjak jg djatuh  berderai. 
Agaknja titik air mata jang me 
minta keadilan! 
Demikianlah hari berdjalan te 

rus, persetudjuan baru dimulai 
pula, Republik akan kembali ke 
Jogja, semoga akan membawa 
bahagia djuga untuk bangsa In 
donesia, jang telah sekian lama 
menderita, dan menderita 

Jogia, Maj 15, 1949. 

Ikarena itu makanja 

Bs Hi 

8 

ja merupakan perten- 

EBABNJA perundingan ter 
S tegun-tegun adalah berhu- 

bung sedjumlah keadaan, seba 
gai debat dalam Dewan Keama- 
man sebelum Dewan menjetudjui 
perdjandjian "Renville”, peroba 
han dalam susunan pemerintah 
Belanda, perbedaan tafsiran dari 
beberapa ketetapan dari persetu 

nolaknja Belanda atas usul2 sete 
ngah rasmi dari Komisi Djasa2 
Baik. Tiga masaalah jang men- 
djadj persengketaan ialah kedau 
latan, pembentukan terpisah dari 
negara2 dan pemerintah semen- 
tara, 

Kedaulatan 
EDAULATAN Belanda se- 

. #eluruh Hindia Belanda, di- 
akui dalam fatsal pertama dari 
keenam dasar tambahan, tidak 
pernah disoalkdn oleh PBB atau 
pun seorang anggota dari Komi- 
si Djasa2 Baik ataupun wakil2- 
nja. Dengan mengakui kedaula- 
tan inj Komisi mendjelaskan pan 
dangan2nja, jang dinjatakan ke- 
pada wakil2 kedua pemerintah- 
an sebelum persetudjuan ditanda 
tangani, walaupun dirinja terikat 
kepada kedaulatan itu, akan te 
tapi adalah mendjadi pendapat 
jang tak resmi dari Komisi Dja- 
sa2 Baik: Bahwa tidak satu djuga 
dari dasar2 itu dapat ataupun di 
tudjukan untuk merobah status 
kedua pemerintahan sebagai dua 
pihak didalam persengketaan In 
donesia didalam agenda UNO. 
Bukan sadja Belanda, dengan 

kedaulatannja jang sepenuhnja, 
djuga Republik Indonesia jang 
mendjalankan kekuasaan de fac- 
tonja, tidak insjaf benar, bahwa, 
djika tidak kekuasaan PBB se- 
umumNja, termasuk pasukan2 Ti 
ongkok, Britis—India dan Rus di 

rang jang hebat dari Amerika: 
djika tentera, angkatan laut dan 
angkatan udara Amerika : mulai 
dari Midway sampai ke kepulau 
an Salomon dan Pilipina terus 
ke Okinawa dengan kerdja sama 
dengan orang2 Australi dan 
New Zealand bergerak dengan 
tidak berhenti2nja, maka kini be 
lumlah akan ada kedaulatan dari 
orang2 Belanda di Hindia Belan 
da dan tidak akan ada kekuasa 
an de facto Republik didaerah2 
Republik” di Djawa, Sumatera 
dan Madura. Hindia Belanda ki 

|ni akan masih merupakan Hindia 
Djepang, kedaulatan  totaliter 
jepang akan masih terdapat di 

seluruh Indonesia. 
Kedaulatan jang sjah dari Be- 

landa di Hindia Belanda adalah 
menurut riwajat dan undang2 in- 
ternasional akan tetapi pelaksana- 
an kedaulatan jang sebenarnja 
oleh orang2 Belanda di Hindia Ti 
mur kini berdjalan terus karena 
kegiatan dan hak2 Bangsa2 jang 
bersatu dan tentera2nja jang mem 
peroleh kemenangan.' Kalau tidak 
karena ini semuanja Belanda sen- 
diti akan berada dibawah kedau- 
latan seluruhnja dan kekedjaman 
dari pemerintahan diktator kaum 
Nazi. Adalah mendjadi sesuatu 
hal jang tak tampak mengedjek- 
kan didalam sedjarah jang negeri 
Belanda akan tidak memperduli- 
kan perintah2 dari UNO, oleh se 
ab kemenangan2 siapa didalam 

perang dunia kedua tidak sadja 

'sekarang, akan tetapi djuga oleh 
sampean ia sekarang 

ri S ai satu negara jan bei g eg jang 

Setelah Djepang menjerah di 
Hindia Belanda, kepada wakil 
pimpinan tentera Serikat, maka 
Djend. Inggeris jg memimpin pasu 
kan2 Inggeris dan kesatuan tente 
ra Belanda, jang insjaf benar 
'akan kedaulatan sepenuhnja dari 
negeri Belanda, akan tetapi diwak 
'tu itu menghadapi pula Republik 
jang baru berdiri, telah memilih 
djalan untuk berhubungan dengan 
Republik sebagai kekuasaan de 
facto. Perimbangan antara kedau 
latan jang diakui serta keadaan 
jang sebenarnja tetap menondjol 
dalam perundingan jang diketuai 
oleh dua orang diplomat Inggeris 
dan tanggung djawab jang dilan- 
djutkan dari Dewan Keamanan,   jang menganggap keradjaan Be 
landa dan Republik Indonesia se- 

djuan "Renville”, dan tetap me-' 

Asia: djika tidak produksi pe-| 

diperolehnja kedaulatannja jang '   

Soal Indonesia meng-|?srse 
hadapi dua rintangan 

Oleh : “wesosogi! 
Frank P. Graham “ 
Senator U.S.A. 

bagai dua pihak dalam persengke 
taan Indonesia diagenda PBB. 
Didalam daerahznja sendiri, jg 

semakin berkurang bukanlah oleh 
karena perundingan atau hak me 
mentukan nasib sendiri dari rak- 
jat, sebaliknja oleh ,,aksi polisi" 
Belanda dibulan Djuli 1947, Repu 
blik terus'djuga mendjalankan ke 
kuasaan de factonja. Persetudjuan 
Renville dengan rasmi diterima di 
bawah bendera Belgi, Australi, 
dan Amerika Serikat disebuah ka 
pal biasa dari Amerika Serikat, di 
bawah pengawasan Perserikatan 
Bangas2, dan ditanda tangani 
oleh ketua delegasi Belanda, atas 
nama keradjaan Belanda, dan oleh 
ketua delegasi Republik atas na- 
ma Republik Indonesia. 

Sebelum dan sesudah penanda 
tanganan persetudjuan  Renville, 
Republik, dim melaksanakan de- 
factonja, mempunjai pemerintahan 
sipil sendiri, penghasilan sendiri, 
uang sendiri, polisi, tentera, pe- 
kerdjaan umum, kesehatan umum 
dan penerangan, sekolah2 serta 
sekolah tinggi, partai2 politik, per 
wakilan rakjat sementara, kabinet, 
perdana menteri dan presiden. 

Setelah ditanda tangani g@ntja- 
tan sendjata, pemerintah Repu- 
blik Indonesia, dalam melaksana- 
kan kekuasaan de factonja telah 
mengungsikan 35.000 tentera Re 
Publik dari belakang garis demar 
kasi. Dan baru2 ini lagi Republik 
dalam mendjalankan kekuasaan 
de factonja dengan tenteranja sen 
diri serta tidak sedikit djuga men 
'dapat bantuan telah dapat menin 
dis pemberontakan komunis jang 
menentang pemerintahan Sukar- 
no— Hatta jang berhaluan sedang, 
Sjarat2 dari persetudjuan Renvil 
le membikin Republik berkewadji 
ban untuk mendjalankan kekuasa- 
an de factonja dalam melaksana- 
kan persetudjuan itu. 

(Bersambung) 
  

KALAU MADJELIS BLD MENJE- 
TUDJUI PERSETUDJUAN PEN- 

DAHULUAN .., 
(Landjutan dari h&l. 1 ladjur 5) 

hanja remeh belaka, : 
Karena kata pendapat itu soal jg 

terpenting ialah persetudjuan politik 
dan kemudian penjerahan kedaula- 
tan, sedang soal2 daerah itu harus 
lah di bitjarakan lebih djauh dalam 
konperensi se Indonesia, Disamping 
itu orang berkarap pula supaja su 

(andjutan dari hal. 1 Indjur 3) 
ki oleh 
menghendaki suatu daad (tinda- 
kan) dari pemerintah. 

Persetudjuan ini adalah tinda- 
kan “dari pemeritah, demikian 
Goedhart, oleh sebab itu fraksi so 
sialis menundjang sepe 

| nuhnja persetudjuan di Djakarta. 

Djabatan2 tinggi di Batavia dja 
nganlah dipegang oleh orang2 jg 
merintangi beleid pemerintah Be- 
landa untuk melaksanakan perse- | $ 
tudjuan dan memelihara penger- 
tian baik dengan . Republik. 
Pemberangusan ,Was 
pada" satu bulan, jg 
kesalahannja hanja 
karena memuat berita 
Associated Press dan 
larangan memuat gam 
bar pemimpin Repu- 
blik adalah salah sa 
tu tjontoh akan tin- 
dakan kurdng" sehat 
dari kalangan ambte 
naar jang berkuasa 
di Indonesia jang 
akibatnja menipiskan 
kepertjajaan dari 
bangsa Indonesia ter 
hadap maksud kita, 
demikian Goedhart. 

Pidato Gerbrandy ti 
dak djauh menjimpang dari ka- 
wannja separtai Schouten. Hanja 
Gerbrandy merasa perlu untuk 
mengingatkan kembali bahwa 
muntjulnja Republik tidak sah 
dan Soekarno—Hatta bekas col- 
laborator Djepang. Sehabis pida 
to Gortzak dari Partai Komunis 
Belanda, jang memperkuat mosi 
de Groot dan keterangan tamba 
han van der Goes van Naters 
dari Partij v.d, Arbeid sidang di 
tutup ketika djarum menundjuk- 
kan tanda waktu hampir sete- 
ngah tiga pagi. 

dah masanjalah kini pembesar? Be! ka 
lahda sendiri mendjaga supaja perse 
tudjuan pendahuluan jang telah ber 
Susah pajah diikat oleh Mr, Rum dan 
Royen djangan ditorpedir lagi. Se 
gala sesuatu haruslah mereka djaga 
dipihak mereka supaja djangan diam 
bil tindakan jang tergopoh-gopoh jg 
menimbulkan kerugian, 

Djalan mana benar jang akan di 
tempuh “Sumatera” apa lagi setelah 
BFO nanti berunding tanggai 20 
Mai jad, belumlah diketahui, akan te 
tapi djika suara dari den: Haag me 
Ngatakan setudju, maka orang men 
duga-duga dari sekarang bahwa sua 
ra. sedemikian akan sukar dapat di 
atasi pula oleh konperensi "Sumate 
ra” itu Nanti, apalagi setelah-Rom- 
me dari KVP sendiri tidak dapat so 
kongan dari fraksinja buat mentor- 
perdirnja, 

MEMPERSATUKAN PERAJAAN 
Memperingati Isra'-mi'radj 

Nabi Muhammad sa.w. 
Diperoleh kabar, bahwa bertempat 

di Mesdjid Raya Pematang Siantar, 
dengan dihadiri oleh sekalian Orga- 
Pisasi Islam, seperti Muhammadijah, 
Al Dj. Washlijah, Ittihadiah, dan se 
kalian golongan? kaum Muslimin 
penduduk kota Pematang Si-| 
antar, pada 15 Mei jang 
baru ini telah mengadakan suatu pe 
rembukan untuk mengadakan suatu 
perajaan jang besar memperingati 
(Isra? dan Mi'radj Nabi Muhammad 
s.a.w, dimana sekalian organisasi 
Islam dan golongan? "menjatukan”! / 
usahanja, 

Setelah masing2 menja'akan pene 
dapatnja, sidang  menjetudjuinja, 
dan akan diadakan pada tanggal 25 
Mei 49 disalah suatu gedung bioskop 
di kota itu, Sebagai Pengurusnja di 

eangkat Tuan2 Djapangkat, Maurice 
Oemar selaku Ketua I, II — Bahrum 
Djamil, Alimuddin Lbs S. Usaha I, 
II, A, Razak Bendahara dan dibantu 
oleh kalangan2 jang terkemuka,   

persetudjuannja se 
tjara gereserveerd (dititipkan). 

Lebih djauh ANP pagi ini ka 
barkan dari Den Haag sbb: 

Rabu pagi Maarseveen mendja 
wab pertanjaan2 dan menarik ke 
simpulan bahwa parlemen setjara 
hati2 mengeluarkan fikirannja. 
"Ada alasan untuk berhati2 demi- 
kian menteri Maarseveen. Dalam 
masa sukar dalam sedjarah bang 
sa harus ada persatuan. Ia menja 
takan pengharapan bahwa Wel- 
ter dan Schouten akan menjokong 
pemerintah. Maarseveen menun- 
djukkan bahwa tidak selalu mung 
kin untuk minta pendirian parle- 
men. Pemerintah nasehat dari 
Van Royen dan Beel. Ia berpen 
dapat bahwa pengunduran pe- 
"nga daerah2 didaerah Repu 
blik sesuai dengan" fasal 5 dari 
beslit-BIO. 

Menteri menjatakan kejakinan- 
pemerintah bahwa hasil jang di- 
tjapai sekarang tidak akan ada 
kalau bukan karena aksi militer. 
la mengatakan bahwa pada garis 
besarnja telah persetu 
djuan dan djika fikiran ini makin 

kan bahwa 
lu sibuk semangat 
tentera. Penjerahan kedaulatan ti : 
dak akan terdjadi kalau Uni In- 
donesia— Belanda tidak berdiri. 

Tentang tindakan2 luar batas 
menteri mengatakan bahwa kesa- 
lahan2 akan dihukum. 

tan Djakarta 
pembitjara de' Groot jang | 

Lia mempunjaj keberatan 

| wa pemerintah mengakui bahwa 

.| ngakuan tegas terhadap Repu- 

“| penarikan tentera Belanda, pema 

djenderal S, sela-| jenderal Spoor - 
, iki   

mengatakan 
Royen mem 

pemerintah t ber 
tanggung djawab." Ia rda apakah Beel setudju bahwa pe- merintah Belanda sedia memper timbangkan pengembalian Repu- blik ke Jogja. Pembitjar, ingin melihat bahwa persetudjuan Ren | ville mendapat dasarnja pada un dang2 dasar sehingga van Ro- yen tidak melampui kekuasaan 

Nerangkan ses. 
lah diambil lan 
aripada dimin 

amanan. I, mengatakan bahwa 
jang sungguh2 terhadap beberapa fa- sal dari persetudjuan itu dan be berapa keberatan jang tak bisa dilampaui terhadap beberapa fa. sal. Apa jang diketahui tentang perhubungan Republik dan Sul- tan Jogja? 1 

la selandjutnja bertanja bah- wa harus diingat kemungkinan 
akan timbulnja pertempuran dan 
pertumpahan darah jang akan 
menjusul..Pembitjara berpendiri: 
an bahwa Nederland tadinja ha 
rus memadjukan sjarat2 bahwa 
ia akan tetap bertanggung dja 
wab atas terpeliharanja keaman 
an didaerah Jogja. 

Pembitjara mengatakan bah 

ia merobah dasar haluannja, dan 
bertanja mengapa tidak diminta 
pertimbangan parlemen. 

De Groot dari Partai (Komunis 
menegaskan bahwa gagalnja ak- 
si militer berarti gagalnja huluan 
politik pemerintah dalam soal In 
donesia. Ia mengatakan bahwa 
penarikan tentera Belanda harus 
dituntut dan menerangkan bah- 
wa dengan keterangan van Ro 
yen belum ada kemadjuan satu 
langkahpun. Ia achirnja memadju 
kan mosj dalam mang diminta pe 

blik sebagai negara merdeka, 

sukan kemerdekaan partai2 poli 
tik dan serikat2 sekerdja. 

Goedhart dari PvdA mengan 
djurkan pengembalian pasukan2 
Belanda jang dipertjepat, tapi 
menganggap pelak. n perse- 
tudjuan politik jang tjepat lebih 
penting. Harus diambil tindakan 
tindakan terhadap  tindakan2 
luas batas dari tentera Belanda. 

Gerbrandy dari AR mempunjai 
keberatan2 jang besar terhadap. 
keterangan pemerintah jg diang- 
gapnja tidak djudjur. Pembitjara 
tidak mendjumpai perkataan me 
ngapa terpaksa diambil djalan 
lain. Hendak dibajangkan seolah 
olah Hatta—Soekarno bisa diper 
tjajai. 

" Sesudah ' Van der Goes van 
Naters membitjarakan beberapa 
soal tatanegara,  Gortzak dari 
Partai Komunis  memadjukan 
mosi dalam mana dimint, supaja 
diadakan penjelidikan terhadap 
kekedjaman2 jang dilakukan mili 
ter Belanda. - 

Sidang Rabu siang 

Dalam perdebatan Rabu sian 
Romme berkata bahwa beslit B. 
adalah hukum jang berlaku dan 
pertjaja bahwa pemerintah akan 
bertindak menurut itu. 
Schouten mengatakan 

bahwa menteri tidak berusaha un 
tuk mendapat kepertjajaan oppo- 
sisi, dan djika ia hendak berlaku 
demikian maka ia harus memberi 

CHIANG DI SHANGHAI - 
Menurut koresponden “Christian 

Sciense Monitor” dari Hongkong 
Chiang Kai Shek sekarang berada 
di Shanghai setjara rahsia dan me 

njiapkan pertahanan kota walaupun 
dari berbagai pihak didesak supaja 

kota itu dimaklumkan sebagai kota 
terbuka, " 

Kata AFP) djuru bitjara pemerin 
tah Tiongkok menerangkan: bahwa 
presiden sementara Li Tsung Yen 
tidak mpnderita sakit kerongkongan 
tetapi penjakit malaria dan sekarang 
akan lekas sembuh, 

TIGA OPSIR TIONGHOA PADA 
KPBBI 

dipanggil pulang ke Tiongkok 
AFP Djakarta mewartakan, tiga 

opsir Tionghoa jang diperbantukan 
sebagai penindjau pada KPBBI telah 

dipanggil pulang oleh pemerintah na 
sional Tiongkok dan harus segera be 
rangkat ke Yanton. 

karta menerangkan kepada AFP bah 

wa panggilan ini tidak berhubungan 

dengan keadaan militer di Tiong- 

“kok, ' 

Belum diketahui apakah ketiga op 

sir itu akan diganti jang lain. 

€ RESEPSI PERPISAHAN DENGAN 
— MANI 

Pers attache India, Mani di hotel 

Des Indes mendjamu anggota delega 

si Republik dan .Belanda, wakil 

KPBBI, pers dan penerangan berhu 
bung dengan kebergngkatan Mani ke 

India tidak lama lagi. 
Penggantinja ialah tuan Sen Gup- 

ta, malam itu Imdir djuga, demikian 
Aneta Djakarta, - 

SEBELAH TIMUR TJIKAMPEK 

TIDAK AMAN 

Dari Semarang Aneta wartakan, 
berhubung dengan terganggunja hu 

bungan kerta api sebelah timur Tji 

kampek maka mulai hari ini diada- 
kan hubungan otobus antara Tjire- 

bon — Bandung jang akan bersam 

bung dengan kereta api dari dan ke 

Semarang. Otobus ini akan dikawal 

militer, 

SANDIWARA "GANESHA” MENG 

ADAKAN PERTUNDJUKAN 

Rebo malam perkumpulan sandiwa 

ra “Ganesha” telah memperkenalkan 

diri digedung kemidi Djakarta, demi 

kian Aneta, 

PERAJAAN MI'RADJ NABI 
P,B. Al Ittihadiah dan Perpai ser 

ta tjabangnja di Petisah akan meraja 

kan hari Mi'radj Nabi Muhammad 
s,a.w, Perajaan ini akan dilangsung 

25 Mei 1949 dan bertempat dikantor 

P.B, Al Ittihadiah Dj, Delima, 

PASAR MEDAN 
Harga2 etjeran dibawah ini menu 

rut pasaran tadi pagi di Pusat Pa 

sar : ? 
Beras Siam 

Beras Indonesia 
Beras Ranggun 

Beras pulut 

Minjak makan 

Katjang idjo 1 kilo 1,30 

Djagung giling 1 kilo 0,45 

Keadaan pasaran terus hangat, se 
bab hari sudah liwat pertengahan bu 

lan, Pembagian tjatu sudah habis, 
Pasaran sudah mulai ramai. 

Harga mas. 

Hari ini harga mas 24 krt 1 gram 

f 26,— 
Nilai wang, 

$ 1.- Straits (wang kertas 4 
ketjil) — f 4,60 

$ 1.- Straits (wang kertas 
besar) 

1 kilo f 1,75 
1 kilo 1,45 

1 kilo 145 
1 kilo 2, — 

1 btl 1, — 

4,70 
800,— 
410,— 
190,— 
95,— 

Ringgit USA 
Rupiah USA 
Tengahan USA 

Talenan USA 

PASAR SINGAPURA 
Singapura, 18-5. 
Tjatetan harga karet dibawah 

ini dihitung dengan sen Singapu- 
ra buat tiap2 pound Inggeris : 

RSS no. 1, ditempat pendjual 
etjetan nominal, pembeli 354, ka 
ret f.o.b. karungan Juni no. 1, 
354, no. 2, 3314, no. 3, 3114. 

Pembeli meminta 4 sen lebih 
banjak buat RSS etjeran dan 14 
buat Jain2nja. 

ngan dollar Singapura buat tiap2   
/ 

Filipina 28, Formosa 3644. 

lembang AP no. 1, 88, no. 2, 84. 
eenia Muntok putih 353, Se 

Kopra kering 2812, setjara bo-   ri mendjawab bahwe 
Republik mendapa 
status seperti ne 
ra2 bagian lain. . 
san komunis kedft 
ditolak. psi ij 

rongan 28. 
injak kelapa tempatan f.o.b. 

Konsul djenderai Tiongkok di Dja 

kan pada hari Rabu pagi tanggal ' 

Harga2 hasil bumi dihitung de 

rawak 352, Lampong hitam 237. - 
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